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Abstrak

Latar Belakang: Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) adalah salah satu penyebab
penyakit pada manusia, mulai dari infeksi kulit hingga infeksi invasif yang serius seperti pneumonia,
infeksi jaringan lunak, tulang, katup jantung, dan septikemia. Penggunaan bahan kimia dapat
menimbulkan efek samping seperti iritasi kulit atau resistensi antibiotik sehingga dikembangkanlah
alternatif lain seperti pemanfaatan bahan alam. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan yaitu
daun mengkudu (morinda citcifolia L.) yang telah terbukti mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, fenol, saponin, dan tanin yang bersifat antibakteri.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 50% daun
mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan
metode sumuran.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan pengamatan secara langsung
pada lima perlakuan yaitu kontrol positif kloramphenicol, kontrol negatif DMSO, konsentrasi
ekstrak 35%, 50% dan 75%. Metode ekstraksi yang digunakan adalah Ultrasonic Assisted
Extraction (UAE), dengan skrining fitokimia menggunakan metode difusi tabung dan pengujian
aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi sumuran.

Hasil: Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 50% diketahui mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid dan fenol. yang masing-masing memiliki mekanisme
penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Rata-rata zona hambat yang terbentuk
pada ekstrak etanol 50% daun mengkudu dengan konsentrasi ekstrak 35%, 50% dan 75% yaitu
sebesar 7,584+0,39 mm; 8,74+0,46 mm; dan 10,32+0,73mm; dengan konsentrasi yang paling efektif
yaitu pada konsentrasi 75%. Pada kontrol positif didapatkan hasil yaitu 15,55+0,36 mm dan kontrol
negatif didapatkan hasil yaitu 0+0,00 mm.

Kesimpulan: Ekstrak etanol 50% daun mengkudu mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, steroid dan fenol yang bersifat antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Konsentrasi ekstrak paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri adalah konsentrasi 75%.
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